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is	 carried	 out	 by	 experts.	 The	 results	 of	 expert	 validation	 showed	 that	 overall	 the	 test	
instruments	 obtained	 good	 categories.	 The	 results	 of	 empirical	 validation	 show	 that	 five	






















Fisika	 termasuk	 dalam	 rumpun	
ilmu	 sains	 yang	 konsepnya	 terkait	
dengan	 kegiatan	 dan	 masalah	 sehari	




sering	 berkaitan	 dengan	 Fisika.	 Oleh	
karenanya	kalangan	pembelajar	harus	
menguasai	kemampuan	penting,	salah	




satu	 indikator	 yang	 ada	 dalam	
kemampuan	penalaran.	
Menurut	 Mullis	 dan	 Martin	
penalaran	 merupakan	 kemampuan	
seseorang	 pada	 siatuasi	 baru	 dalam	
menarik	 kesimpulan,	 menganalisis	
data,	 memecahkan	 masalah	 dan	
memperluas	 pemahaman	 seseorang	
pada	 situasi	 baru	 [3].	 Hal	 itu	 juga	
sejalan	 dengan	 Shadiq	 bahwa	
penalaran	 dijelaskan	 sebagai	 proses	
berpikir	yang	menghubungkan	fakta	–	
fakta,	 konsep,	 definisi	 serta	 merujuk	
pada	 suatu	 kesimpulan	 [4].	 R	
Rosdiana	 (2019)	 mengungkapkan	
permasalahan	 dapat	 diselesaikan	
karena	 kemampuan	 penalaran	 dan	
kemampuan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	
dengan	 cara	 yang	 logis	 dan	 koheren	
[5].	 Siswa	 diharapkan	 dapat	
mengetahui	konsep	pada	materi	yang	
dipelajari	melalui	proses	berpikir	dan	
analisis	 	 sehingga	 mampu	
memecahkan	 masalah-masalah	 baru.	
[6].	
Banyak	 peneliti	 yang	 telah	
mengkaji	 kemampuan	 penalaran	
siswa,	 oleh	 karena	 itu	 dalam	
penelitiannya	 harus	 menggunakan	
instrumen	 yang	 baik	 dan	 sesuai	
dengan	 isi	 maupun	 indikator	materi,	
menggunakan	 susunan	 kata	 jelas,	
singkat,	 mudah	 dipahami,	 dan	 tidak	
mengandung	 kata-kata	 negatif	 [7].	
Instrumen	 penilaian	 yang	 dibuat	
berupa	 soal	 uraian	 (essay).	 Tes	 essay	
menuntut	 anak	 untuk	 menguraikan	
jawabannya	 dengan	 cara	 tersendiri	




instrumen	 tes	penalaran	 siswa	 	pada	








penelitian	 dengan	 metode	 Research	
and	 Development	 (R&D).	
Pengembangan	 	 dalam	 penelitian	 ini	







implement	 (implementasi);	 dan	 5)	
evaluate	(evaluasi).			
Prosedur	 dalam	 penelitian	 ini,	






berdasarka	 indikator	 penalaran	 yang	






validasi	 ahli.	 Tujuan	 dilakukannya	
validasi	 ini	 antara	 lain	 untuk	
memperoleh	 penilaian	 terhadap	
aspek	 kesesuaian	 butir	 soal	 dengan	
indikator,	 tingkat	 kesukaran	 butir	
soal,	 penggunaan	 bahasa	 dan	




telah	 lolos	 validasi	 selanjutnya	
diimplementasikan	 untuk	 mengukur	
kemampuan	 penalaran	 kepada	 33	
siswa	 di	 kelas	 X	 IPA	 2	 SMAN	 2	
















ne	 =	 jumlah	 ahli	
yang	setuju	
N	=	jumlah	validator	






yang	 berjumlah	 5	 soal	 telah	
dikembangkan	 	 untuk	 mengukur	
kemampuan	 penalaran	 siswa	 pada	
materi	 gerak	 lurus.	 Prosedur	
pengembangan	 yang	 digunakan	
terdiri	 dari	 4	 tahapan,	 yaitu	 	 (1)	
analyze	 (analisa)	 (2)	 design	
(perencanaan)	 (3)	 develop	
(pengembangan)	 dan	 (4)	 implement	
(implementasi).	
Pada	 tahap	 analisis	 peneliti	
menganalisa	 penilaian	 kemampuan	
penalaran	 melalui	 pemberian	 soal	
uraian	yang	mencakup	permasalahan	
yang	 kompleks.	 Tahap	 kedua,	
perencanaan.	 Peneliti	 menganalisis	
indikator	kemampuan	penalaran	yang	
akan	 digunakan	 sebagai	 dasar	












berdasarkan	 indikator	 yang	 telah	
ditentukan	 sebelumnya.	 Berdasarkan	
empat	 indikator	 yang	 telah	 dipilih,	













Lima	 butir	 soal	 essay	 yang	 telah	
divalidasi	 oleh	 ahli	 yang	 sebelumnya	
telah	 dikembangkan.	 3	 guru	 fisika	
SMAN	 Mejayan	 telah	 melakukan	
validasi	 ahli,	 1	 guru	 fisika	 SMK	
Rajawali	 Madiun,	 dan	 1	 ahli	 fisika.	
untuk	 memperoleh	 penilaian	
instrumen	maka	dilakukanlah	validasi	
yang	 meliputi	 tiga	 aspek,	 yaitu	 (1)	
kesesuaian	 soal	 dengan	 aspek	
kognitif,	 (2)	 kesesuaian	 bahasa,	 (3)	











Pengenalan	(Recognizing)	 1	 1	 0	 1	 Valid	
Pelaksanaan	(Executing)	 2	 1	 0	 1	 Valid	





4	 1	 0	 1	
Valid	
Membandingkan	






Berdasarkan	 hasil	 validasi	 ahli	 pada	
Tabel	 3,	 dapat	 ditarik	 kesimpulan	
bahwa	 keseluruhan	 butir	 soal	 dapat	
digunakan	 karena	 termasuk	 dalam	
kategori	 baik.	 Pada	Tabel	4	disajikan	
saran	 yang	 diperoleh	 dari	 hasil	
validasi.	 Peneliti	 akan	 menggunakan	


























c. Jarak	 tempuh	benda	 	dalam	selang	
waktu		2	½	sekon	
d. Kecepatan	benda	pada	saat	t	=	4	s	
Dari	 kedua	 grafik,	 kecepatan	
manakah	yang	lebih	besar?	
Grafik	 di	 samping	menunjukkan	 hubungan	
antara	 jarak	 yang	ditempuh	 x	dan	waktu	 t	



























siswa	 dilakukan	 kepada	 33	 siswa	
kelas	X	IPA	2	SMAN	2.	
Mejayan.	 Pada	 Tabel	 6	 telah	















kemampuan	 penalaran	 yang	 telah	
dibuktikan	 dengan	 nilai	 rata	 -	 rata	
kemampuan	 penalaran	 siswa	 hanya	
sebesar	18.18	dari	skala	0-100.	
Pada	 butir	 soal	 pertama,	 aspek	
penalaran	 yang	 digunakan	 adalah	
engenalan	 (Recognizing)	 pada	 aspek	
ini	 siswa	 menggunakan	 kemampuan	
mereka	 dalam	 mengidentifikasi	
dengan	 cermat	 suatu	 pernyataan.	
Dimana	 pernyataan	 tersebut	 sebagai	
kunci	 dalam	 penyelesaian	
permasalahan.	 Butir	 soal	 kedua	
dengan	aspek	penalaran	pelaksanaan	
(excutting),	 siswa	 diharapkan	 dapat	
melakukan	 suatu	 proses	mental	 atau	
prosedur	 fisik.	 Dalam	 hal	 ini	 siswa	
diminta	 untuk	 menggunakan	 grafik	
yang	 disediakan	 dan	 menunjukkan	
variabel	yang	diminta.	




pengetahuan	 dalam	 bentuk	 gambar	
atau	 simbol.	 Soal	 keempat,	
pengintegrasian	 (integratting)	 dan	
pemecahan	masalah	(problem	solving)	
pada	 soal	 ini	 terdapat	 dua	 aspek	
penalaran	 yang	 harus	 terpenuhi.	
Siswa	diminta	untuk	menggabungkan	
dua	 konsep	 atau	 lebih	 dalam	
memecahkan	 permasalahan	 fisika.	
Pada	 soal	 terakhir	 yaitu	
membandingkan	 (comparing)	 dalam	






pengembangan	 diperoleh	 lima	 butir	
soal	 tes	 kemampuan	 penalaran	 yang	




kemampuan	 penalaran	 siswa	 yang	
dilakukan	 pada	 33	 siswa	 X	 IPA	 2	
SMAN	 2	 Mejayan.	 Kemampuan	
penalaran	 rata	 –	 rata	 siswa	 hanya	
sebesar	 18,18	 dengan	 nilai	 tertinggi	
35	dan	 terendah	7,5	dengan	 skala	0-
100	Hasil	ini	berdasarkan	pengukuran	
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